
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 



 

 

 

 

DRAF PERTANYAAN 

A. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana mekanisme dan proses penerapan perkawinan sedarah 

pemisanan Di Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng? 

2. Bagaimanakah tanggapan respon masyarakat dan akibat yang 

ditimbulkan Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng? 

3. Bagaimanakah Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng dalam menyikapi perkawinan sedarah pemisanan yang belum 

diatur dalam awig-awig? 

B. PERTANYAAN UNTUK INFORMAN DAN RESPONDEN  

1. Bagaimana mekanisme dan proses penerapan perkawinan sedarah 

pemisanan Di Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng? 

Pertanyaan Informan (Perbekel dan Kelian Adat) 

a. Apakah bapak mengetahui mengenai Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 tentang Perkawinan? 

b. Bagaimana tangapan bapak mengenai Pasal 8 Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan? 

c. Ada berapakah terdapat adanya keluarga yang melangsungkan 

perkawinan sedarah permisanan di desa ini?  



 

 

 

 

d. Menurut bapak apakah di wilayah Desa Adat Kerobokan ada 

keluarga yang melangsungkan perkawinan sedarah permisanan 

tersebut?  

e. Bagaimana pendapat bapak mengenai pasal tersebut dengan apa 

yang terjadi dengan beberapa masyarakat di Desa Adat Kerobokan 

yang melangsungkan perkawinan Pemisanan? 

f. Bagaimana tangapan bapak apabila dikemudian hari ada pasangan 

yang melangsungkan perkawinan sedarah Pemisanan dan bagaimana 

tata cara pelaksanaannya apakah sama dengan perkawinan yang 

lainnya? 

2. Bagaimanakah tanggapan respon masyarakat dan akibat yang 

ditimbulkan Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng? 

Pertanyaan Responden  

a. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya ketentuan hukum yang 

mengatur mengenai perkawinan di Indonesia?  

b. Bagaimana tangapan Bapak/Ibu mengenai Pasal 8 Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan? 

c. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Awig-Awig Desa Adat Kerobokan? 

d. Apakah Bapak/Ibu mengetahui di dalam Awig-Awig tersebut terdapat 

adanya mengenai larangan perkawinan? 

e. Apa penyebab Bapak/Ibu melangsungkan perkawinan Pemisanan? 

f. Bagaimana keadaan rumah tangga Bapak/Ibu setelah melangsungkan 

perkawinan Pemisanan? 



 

 

 

 

Pertanyaan Informan (Perbekel dan Kelian Adat) 

a. Bagaimana tangapan Bapak mengenai Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 Perubahan atas Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan mengenai Pasal 8? 

b. Apakah di dalam Awig-Awig terdapat adanya larangan mengenai 

pelaksanaan perkawinan, mohon dijelaskan? 

c. Bagaimana keadaan keluarga yang melangsungkan perkawinan 

Pemisanan apakah tetap bisa melangsungkan kegiatan-kegiatan Desa 

Adat seperti mana biasa? 

3. Bagaimanakah Desa Adat Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng dalam menyikapi perkawinan sedarah pemisanan yang belum 

diatur dalam awig-awig? 

Pertanyaan Informan (Kelian Adat) 

a. Bagaimana perkawinan Pemisanan menjadi problematika/masalah di 

Desa Adat? 

b. Bagaimana upaya desa adat untuk mencegah terjadinya perkawinan 

Pemisanan di Desa Adat Kerobokan? 

c. Apakah ada upaya khusus mengenai pencegahan perkawinan 

Pemisanan apabila perkawinan tersebut menjadi 

problematika/masalah di Desa Adat? 

Pertanyaan Khusus  

1. Bagiamana pandangan Bapak/Ibu mengenai Perkawinan Pemisanan? 



 

 

 

 

2. Perkawinan Pemisanan menurut pandangan medis memiliki dampak 

pada biologis kepada anaknya,namun ternyata tidak semua yang 

melangsungkan perkawinan dengan kerabat dekat sesama sepupu tidak 

mengalami kecacatan terhadap keturunannya. Apa yang menyebabkan 

hal tersebut? 

3. Apakah dampak lain jika melangsungkan perkawinan Pemisanan 

terutama kesehatan pada anak? 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN PENELITIAN 

 



 

 

 

 

DRAF NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN 

 

No. 

 

NAMA 

 

JABATAN 

KEDUDUKAN 

DALAM 

PENELITIAN 

1 Putu Wisnu Wardana Perbekel/Kepala 

Desa Kerobokan 

Informen I 

2 Drs. Wayan Suma Wijaya, S.H., 

M.Si 

Kelian Desa Adat 

Kerobokan 

Informen II 

3 Dr. Kadek Linda Marleni S.Ked Dokter Umum Informen III 

4 Nyoman Sudiarja Suami dari 

Keluarga  

Perkawinan  

Sedarah  

Permisanan 

Responden I 

5 Kadek Sri Astini Istri dari Keluarga  

Perkawinan  

Sedarah  

Permisanan 

Responden II 

6 Nengah Wirya Suami dari 

Keluarga  

Perkawinan  

Sedarah  

Permisanan 

Responden III 

7 Nengah Rimpen Istri dari Keluarga  

Perkawinan  

Sedarah  

Permisanan 

Responden IV 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 05 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Pengiriman Surat Pelaksanaan Penelitian Ke Kantor Desa Kerobokan dan Surat 

Diterima Langsung Oleh Bagian Humas Desa Kerobokan 

 

 

Proses Wawancara dan Meminta Data dengan Bapak Putu Wisnu Wardana 

selaku Perbekel Desa Kerobokan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Bapak Drs. Wayan Suma Wijaya, S.H.,M.Si 

selaku Kelian Adat Desa Kerobokan 

 

 
 

Wawancara dengan Ibu Dr. Kadek Linda Marleni S.ked 

selaku Dokter Umum 

 



 

 

 

 

 

 
 

Wawancara denganNyoman Sudiarja dan Kadek Sri Astini Selaku Responden 

Yang Melaksanakan Perkawinan Sedarah Pemisanan 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara denganNengah Wirya dan Nengah Rimpen Selaku Responden Yang 

Melaksanakan Perkawinan SedarahPemisanan 
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